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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan akan bahan pangan sekarang ini semakin meningkat dengan pesat, hal
ini juga dipengaruhi karena bertambahnya jumlah penduduk di suatu daerah. Jika
pertumbuhan suatu penduduk disuatu daerah terus meningkat, maka akan muncul
masalah kekurangan bahan pangan dan gizi yang diperlukan untuk kelangsungan
hidup. Berbagai macam upaya telah dilakukan untuk meningkatkan produksi pangan
baik itu melalui teknik budidaya baru, pencarian sumber makanan yang lain, serta
pemanfaatan limbah pertanian sebagai sarana untuk'memproduksi pangan. Salah satu
upaya tersebut adalah pemanfaatan akan jamur yang dapat dikonsumsi (edible
mushroom), (Husein,1998).

Jamur tiram dapat dijumpai di alam bebas di daerah yang sejuk dan memiliki syarat
tumbuh yang mendukung seperti kondisi suhu, temperatur dan kelembaban yang sesuai
untuk dapat tumbuh dan berkembang. Jamur tiram dapat tumbuh dan berkembang pada
media yang memiliki“kandungan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan yaitu
lignin, karbohidrat (selulosa dan glukosa), nitrogen, serat, dan vitamin. Tubuh buah
jamur di alam bebas biasanya berada pada batang pohon yang sudah lapuk atau batang
pohon yang sudah ditebang dan ditemukan bertumpuk pada permukaan batang pohon
tersebut. Selain pada batang pohon yang telah lapuk, dalam budidaya jamur tiram dapat
digunakan substrat, seperti serbuk gergaji kayu, ampas tebu atau sekam dan bongol

jagung (Gunawan, 2004).

Disaat sekarang ini banyak petani maupun pelaku usaha budidaya jamur yang
memanfaatkan berbagai limbah hasil dari pertanian maupun perkebunan untuk
dijadikan media atau substrat bagi pertumbuhan jamur berbagai macam media telah

dicoba dan memiliki hasil yang berbeda-beda tentunya. Dengan memanfaatkan media



dari limbah hasil pertanian tersebut, maka telah membantu mengurangi terjadinya
pencemaran terhadap lingkungan sekitar. Saat sekarang ini permintaan akan jamur
tiram semakin meningkat, terutama di kota-kota besar di Indonesia. Jamur tiram
memiliki potensi yang bagus dalam segi bisnis, karena dapat memberikan hasil yang
cukup menjanjikan. Dalam melakukan budidaya jamur tiram tidak memerlukan lahan
yang luas, memiliki waktu yang singkat dalam budidaya yaitu 1-3 bulan, dan bahan

atau substrat untuk pertumbuhan mudah didapatkan (Mufarrihah, 2009).

Pada umumnya bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan media sangat
beragam, tetapi pada setiap komposisi media selalu menggunakan komponen utama
berupa serbuk gergaji kayu lebih dari 90 %, kemudian ditambahkan bekatul 2 %,
campuran lainnya serta penambahan mikroelemen«dan vitamin seperti kapur (CaCO3)
dan gips (CaSO4). Dalam hal ini mikroelemen “dan vitamin berguna untuk
meningkatkan pembentukan tubuh buah serta meningkatkan kualitas dan kuantitas
hasil dari jamur tersebut (Suriawiria, 2006):" Ketepatan dalam membuat suatu
komposisi media tanam bagi ‘jamur. tiram merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan tumbuh-jamur tersebut. Dengan komposisi substrat yang tepat, maka akan
diperoleh produksi jamur tiram yang maksimal. Menurut Gunawan (1992), seluruh
kebutuhan akan tumbuh<dan berkembangnya jamur harus terpenuhi dalam satu media
tanam tersebut sehingga diperlukan suatu komposisi media yang tepat untuk

mendapatkan suatu pertumbuhan jamur tiram yang optimal.

Salah satu limbah dari pertanian yang belum banyak dimanfaatkan ialah limbah
dari kulit kacang tanah. Di daerah Bantul, Yogyakarta terdapat sisa dari limbah
pertanian tersebut. Petani didaerah tersebut biasanya hanya menggunakan limbah kulit
kacang yang telah dihaluskan untuk digunakan sebagai tambahan pakan bagi ternak,
ataupun perlakuan lainnya hanya dengan dibakar dan dibiarkan begitu saja. Menurut
data BPS (2012), di Indonesia daerah pertanaman kacang tanah kebanyakan berada di
Pulau Jawa dengan luas area pertanaman (377.839 ha) atau 70 % dari total area seluas

(539.497 ha), kemudian diikuti oleh Sumatera dan Nusa Tenggara dan beberapa daerah



di Indonesia. Jumlah rata — rata hasil per hektar di tingkat nasional sebanyak 1,29 t/ha,
atau bahkan bisa lebih. Hal inilah yang menyebabkan beberapa daerah di Pulau Jawa
memiliki banyak tanaman kacang tanah, salah satunya di daerah Bantul, Yogyakarta.
Limbah kulit kacang tanah dapat dipilih sebagai media campuran untuk pembuatan
media tumbuh bagi jamur karena didalam limbah kulit kacang tanah terdapat
kandungan seperti karbohidrat, selulosa, protein dan juga mineral yang berkaitan
dengan kebutuhan dasar bagi proses pertumbuhan jamur tiram. Selain itu berdasarkan
penelitian (Sugianto et.al., 2016) tentang pemanfaatan campuran brangkas kacang dan
serbuk gergaji kayu sebagai media tanam jamur, menunjukan bahwa kulit kacang
memiliki potensi sebagai media tumbuh bagi jamur. Selain itu alasan menggunakan
kulit kacang tanah sebagai media tumbuh ialah karena mudah didapatkan dan memiliki

harga yang relatif murah.

Selain menggunakan limbah dari kulit kacang tanah, salah satu limbah yang
juga jarang dalam pemanfaatnya yaitu limbahair cucian beras. Biasanya masyarakat
hanya membuang air cucian beras tanpa adanya pemanfaatan yang optimal. Diketahui
bahwa terdapat manfaat yang baik dari kandungan didalam air cucian beras, yaitu
nutrisi yang terdapat pada sisa hasil pencucian tersebut. Nutrisi tersebut dapat berupa
karbohidrat, nitrogen, karbon, vitamin dan juga mineral, yang mana nutrisi tersebut
sangat dibutuhkan bagi proses pertumbuhan jamur. Menurut penelitian Handiyanto
et.al., (2013), air cucian beras dapat membantu proses pertumbuhan miselium menjadi
lebih cepat.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh media campuran kulit kacang tanah dan sebuk gergaji

terhadap pertumbuhan jamur tiram ?



2. Bagaimana perbandingan media pertumbuhan tersebut dengan menggunakan
dua perlakuan tambahan vyaitu bekatul dan air cucian beras terhadap

pertumbuhan dan produktivias jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) ?
1.3 Tujuan

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media tumbuh
campuran kulit kacang tanah dan serbuk gergaji terhadap pertumbuhan jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus)

2. Mengetahui pengaruh perlakuan tambahan dengan menggunakan air cucian
beras dan bekatul terhadap laju kecepatan pertumbuhan miselium dan
produktivitas jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)

3. Mengetahui perbandingan media campuran yang paling baik dalam

pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat penelitian ini agar dapat mengetahui perbandingan media yang terbaik
dalam pertumbuban, jamur tiram dengan dua perlakuan tambahan yaitu air
cucian beras dan bekatul.

2. Manfaat penelitian ini sebagai pengetahuan akan pemanfaatan media tanam lain
untuk jamur tiram dengan mengunakan limbah kulit kacang tanah.

3. Manfaat penelitian ini sebagai pengetahuan tentang pemanfaatan limbah berupa
kulit kacang tanah yang dapat digunakan sebagai media tumbuh bagi jamur

tiram putih (Pleurotus ostreatus)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Media campuran kulit kacang tanah dan serbuk gergaji berpengaruh terhadap
pertumbuhan jamur. Kulit kacang dan serbuk gergaji memiliki kandungan
selulosa yang dapat digunakan oleh jamur sebagai nutrisi untuk
pertumbuhannya.

2. Media campuran kulit kacang tanah dan serbuk gergaji dengan penambahan
bekatul menghasilkan laju kecepatan pertumbuhan miselium tercepat pada
komposisi 48:40 (2,1 cm/hari), sedangkan untuk mediadengan penambahan air
cucian beras tercepat pada komposisi 48:40 (1,8 cm/hari). total yield terbesar
terdapat pada penambahan air cucian beras pada komposisi media 48:40 (10,27
gram) sedangkan media dengan=penambahan bekatul pada komposisi 48:40
(7,78 gram)

3. Perbandingan. media.terbaik terdapat pada media dengan penambahan air
cucian beras, karena pada perlakuan tersebut memiliki nilai Total yield dan
Biological efficeincy yang lebih tinggi dibandingkan media dengan

penambahan bekatul

5.2. Saran
1. Mengatur kondisi lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan jamur tiram putih
sehingga dapat mendukung proses pertumbuhannya mulai dari penumbuhan
miselium, primordia hingga masa panen
2. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan kulit kacang tanah
dan air cucian beras sebagai media tumbuh bagi jamur tiram, sehingga dapat

menghasilkan nilai total yield yang lebih baik

40
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